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ABSTRAK 

Keamanan pangan merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Kurangnya perhatian terhadap hal ini, telah sering mengakibatkan 

terjadinya dampak berupa penurunan kesehatan konsumennya. Perilaku 

pemilihan makanan dipengaruhi oleh pengetahuan gizi, sikap, serta perilaku 

yang terkait. Apabila pengetahuan, sikap dan tindakan masih kurang memadai, 

maka pemilihan makanan jajanan menjadi kurangtepat. 

Penelitian ini bertujuanuntuk mengetahui Gambaran Perilaku Konsumsi 

JajananSehat Pada Anak di Lingkungan Perumahan Pns Sei Raja Kota 

Tanjungbalai. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak sekolah di 

lingkungan perumahan pns sei raja yang berjumlah 20 anak. Penelitian ini 

menggunakan analisis data yang diperoleh dikumpulkan, diolah secara manual 

dan dibuat dalam bentuk tabel atau tulisan serta dibahas secara deskriptif. 

Dari hasil penelitian terhadap perilaku konsumsi jajanan sehat anak dilingkungan 

perumahan pns sei raja kota tanjungbalai tahun 2021 adalah sebagian besar 

siswa menunjukkan hasil yang baik pada masing-masing kategori mulai dari 

pengetahuan, sikap dan perilaku 65%-75% dan cukup 25%-35%. 

Saran penelitian adalah untuk meningkatkan pengetahuan,sikap dan tindakan 

perlu pembinaan kepada anak secara terus menerus,melalui nasehat orangtua, 

petugas kesehatan atau pun guru disekolah. 

Kata kunci : pengetahuan, sikap, tindakan, jajanan sehat, anak usia sekolah 
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ABSTRACT 

Food safety is a very important aspect to be considered in everyday life. Lack of 
attention to this often brings negative impacts such as decreased health. Food 
selection behavior is strongly influenced by knowledge about nutrition, attitudes, 
and actions of a person. If knowledge, attitudes and actions are inadequate, it 
can result in the selection of inappropriate snacks. 

This study aims to obtain an overview of children's behavior towards healthy 
snacks in housing complex  of PNS Sei Raja, Tanjungbalai City. 20 children were 
taken as research samples from a population consisting of all school-age children 
in this housing. The data collected were analyzed, processed manually and 
presented in the form of tables and writings which were discussed descriptively. 

Through the results of research on children's behavior towards healthy snacks, it 
is known that most children (65%-75%) have a level of knowledge, attitude and 
behavior in the good category, and 25%-35% of children have a level of 
knowledge, attitude and behavior in the adequate category. 

Continuous coaching of children, through the advice of parents, health workers or 
teachers at schools needs to be done to improve their knowledge, attitudes and 
actions. 

 

Keywords: knowledge, attitude, action, healthy snacks, school age 

children. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pangan atau makanan adalah salah satu kebutuhan dalam hidup manusia, 

karenanya baik di Negara kita maupun dunia, urusan pangan atau makanan 

diatur oleh Negara. Indonesia telah memiliki undang-undang pangan yaitu UU 

No.7 tahun 1996 dan revisi dengan UU NO.18 tahun 2012, namun masyarakat 

masih belum mendapatkan makanan yang terjamin mutu dan keamanannya. Hal 

tersebut terjadi karena masih kurangnya pemahaman konsumen terhadap 

manfaat dan cara menentukan kebutuhan makanan yang sehat (Indrati dan 

Gardijito, dalam Lestari, Shinta Asih Witha. 2015). 

 Menurut Depkes RI pangan jajanan merupakan makanan dan minuman 

yang bisa langsung dikonsumsi dan dapat dibeli dari penjual makanan, yang 

diproduksi oleh penjual tersebut atau diproduksi orang lain, tanpa diolah 

lagi.Selama ini masyarakat sering mengkonsumsi bahan bahan yang dapat 

dikategorikan bahan pangan tambahan (BTP) yang dapat berupa pewarna (untuk 

menambah daya tarik visual), pengental (memperbaiki tekstur), penyedap 

(menguat rasa), pemanis (penambah rasa).BTP dapat ditambahkan dalam 

makanan selama dalam masa pengolahan dan dipastikan keamanan dalam 

penggunaannya (Indrati dan Gardjito, dalam Lestari, Shinta Asih Witha.2015.). 

 Anak usia sekolah merupakan suatu kelompok generasi penerus bangsa 

yang mempunyai potensi dalam memajukan pembangunan dimasa yang akan 

datang. Pembentukan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dimulai sejak pada 

sekolah sangat berpengaruh terhadap kualitas saat mencapai usia yang 

produktif. Makanan jajanan memegang peranan yang cukup penting dalam 

memberikan asupan energi dan zat gizi lain bagi anak anak usia sekolah. 

Konsumsi makanan jajanan anak sekolah perlu diperhatikan karena aktivitas 

anak yang tinggi. Konsumsi makanan jajanan anak di harapkan dapat 

memberikan konstribusi energi dan zat gizi lain yang berguna untuk pertumbuhan 

anak (Sutardji, 2007). 

 Berbagaipenelitian memperlihatkan sikap tidak mendukung dan perilaku 

anak dengan jajanan yang di konsumsi masih kurang, jika terus menerus 
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dikonsumsi dapat mengakibatkan terjadinya dampak dari status kesehatan akibat 

tidak higienisnya proses penyimpanan dan penyajian sampai resiko munculnya 

berbagai penyakit akibat pencemaran mikroba, dan penggunaan bahan 

berbahaya (Direktorat Bina Gizi,2011 dalam Ernia, N. , Tahlil, T. (2017). 

 Menurut Permenkes no. 033 tahun 2012, masyarakat perlu dilindungi dari 

penggunaan bahan tambahan pangan yang tidak memenuhi persyaratan 

kesehatan.Yang dimaksud dengan perlindungan adalah upaya yang diperlukan 

untuk mencegah pangan dari kemungkinan cemaran biologis, kimia, dan benda 

lainnya yang dapat mengganggu, merugikan, dan membahayakan kesehatan 

manusia (Noriko dkk, 2011). 

 Sekitar 70 % kasus keracunan makanan di dunia disebabkan oleh makanan 

siap santap yaitu makanan yang sudah diolah, terutama oleh usaha katering, 

rumah makan, kantin, restoran maupun makanan jajanan (Depkes, 2000).  

 Di Indonesia, berdasarkan data BPOM pada periode 2009 hingga 2013 

diperkirakan ada 10.700 kasus Kejadian Luar Biasa keracunan pangan terjadi 

selama periode tersebut, 411.500 orang sakit dan 2.500 orang meninggal 

dunia5.Foodborne disease masih menjadi masalah kesehatanmasyarakat di 

Indonesia karena kurangnyahigiene perorangan dan sanitasi lingkungan 

sehubungan dengan pengolahan dan penyajian makanan6.Food safety atau 

keamanan makanan adalah upaya untuk mencegah makanan dari kemungkinan 

cemaran biologis, kimia, dan benda lain. Kontaminasi fisik pada makanan dapat 

dicegah dengan penerapan higiene perseorangan penjamah makanan yang baik, 

sedangkan kontaminasi kimiawidan biologis dicegah melalui sanitasi 

pengolahanbahan makanan termasuk pemilihan, penyimpanan dan perlakuan 

pada bahan tersebut, serta tersedianya sarana sanitasi. 

Disumatera utara (Medan )kasus keracunan makanan selama tahun 2004 

tercatat 491 orang(POM,2004).sebanyak 32 orang anak dihaparan perak,deli 

serdang menjadi korban keracunan makanana,dari 32 orang anak yang sudah 

didata,26 masih dalam perawatan dan sudah pulang,Amos Karo-

Karo,Kamis(19/3).warga dusun I dan dusun III desa punggulan,kecamatan air 

joman,kabupaten asahan,digegerkan kasus dengan keracunan makanan massal 

yang menimpa sebagian besar warganya.sebanyak 79 orang yang terdiri dari 

anak-anak dan orang dewasa,dari total jumlah warga yang menjadi korban 
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sebanyak 37 menjalani rawat inap di puskesmas binjai serbangan,37 orang 

lainnya menjalani rawat jalan,dan 5 orang dirawat di RSUD HAMS kisaran. 

 Kebiasaan makan merupakan cara-cara individu atau kelompok 

masyarakat dalam memilih, mengkonsumsi dan menggunakan makanan yang 

tersedia, yang didasari pada latar belakang sosial budaya tempat mereka 

hidup. Anak usia sekolah mempunyai kebiasaan makan makanan jajanan. 

Kebiasaan jajan cenderung menjadi bagian budaya dalam suatu keluarga. 

Makanan jajanan yang kurang memenuhi syarat kesehatan dan gizi akan 

mengancam kesehatan anak. Nafsu makan anak berkurang dan jika 

berlangsung lama akan berpengaruh pada status gizi (Susanto, 2003).  

 Faktor faktor yang mempengaruhi pemilihan makanan jajanan berupa faktor 

internal dan faktor eksternal.Faktor internal meliputi pengetahuan yang 

merupakan pengetahuan gizi, persepsi, kecerdasan, emosi dan motivasi dari 

luar.Pengetahuan gizi merupakan kepandaian memilih makanan jajanan yang 

sehat yang merupakan sumber zat zat gizi. Pengetahuan gizi pada seorang anak 

memiliki pengaruh terhadap pemilihan jajanan (Notoatmodjo, dalam Lestari, 

Shinta Asih Witha. 2015). Sikap seorang anak merupakan komponen penting 

yang berpengaruh dalam memilih makanan jajanan. Sikap positif anak terhadap 

kesehatan kemungkinan tidak berdampak pada perilaku anak menjadi positif, 

namun sikap yang negative terhadap kesehatan hampir pasti berdampak pada 

perilakunya (Notoatmodjo, dalam Lestari, Shinta Asih Witha. 2015) 

 Berlatar belakang hal diatas, maka penelitian ini ingin “Mengetahui Perilaku 

Jajanan Sehat Pada Anak Anak di Lingkungan Perumahan PNS Sei Raja Kota 

Tanjungbalai”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah, “Bagaimanakah Perilaku Konsumsi Jajanan Sehat Pada 

Anak di Lingkungan Perumahan PNSSei Raja Kota Tanjungbalai?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui Gambaran Perilaku Konsumsi JajananSehat Pada Anak 

di Lingkungan Perumahan Pns Sei Raja Kota Tanjungbalai. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan Konsumsi Jajanan Sehat 

Anak di Lingkungan Perumahan Pns Sei Raja Kota Tanjungbalai. 

b. Untuk mengetahui gambaran sikap Konsumsi Jajanan Sehat Anak di 

Lingkungan Perumahan Pns Sei Raja Kota Tanjungbalai. 

c. Untuk mengetahui gambaran tindakan  Konsumsi Jajanan Sehat Anak di 

Lingkungan Perumahan Pns Sei Raja Kota Tanjungbalai. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Responden 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 

responden akan pentingnya pengetahuan dan sikap untuk memperbaiki 

perilaku dalam memilih makanan jajanan sehat. 

2. Bagi Peneliti 

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan sebagai 

pengalaman dalam merealisasikan teori yang telah didapat dibangku kuliah, 

khususnya mengenai mengenai hubungan tingkat pengetahuan dan sikap 

dengan perilaku anak memilih jenis jajanan sehat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Makanan Jajanan 

  Makanan Jajanan menurut Food and Agriculture Organization (FAO) 

didefenisikan sebagai makanan dan minuman yang dipersiapkan dan dijual 

oleh pedagang atau penjaja di jalan jalan dan tempat keramaian umum 

lainnya yang dikonsumsi tanpa proses persiapan dan proses pengolahan 

lebih lanjut (FAO,2012). Menurut Keputusan Menter Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 942/SK/VII/2003, makanan jajanan adalah makanan dan 

minuman yang diolah oleh penjaja makanan di tempat penjualan dan 

disajikan sebagai makanan siap santap untuk dijial di bagi umum selain 

disajikan jasa boga, rumah makan atau restoran dan hotel. Makanan jajanan 

memegang peranan penting dalam memberikan kontribusi tambahan untuk 

kecukupan gizi. 

  Makanan jajanan aman adalah makanan yang tidak mengandung 

biologis/mikrobiologis, kimia dan fisik yang dapat mengganggu, merugikan 

dan membahayakan kesehatan manusia. Makanan aman juga harus 

terjamin higiene dan sanitasinya selama proses penanganan makanan, 

mulai dari persiapan, pembuatan, hingga penyajian makanan. Hal ini 

bertujuan untuk menghindari penyakit infeksi atau penyakit lainnya.Selain 

menimbulkan keracunan makanan, makanan yang tidak aman atau 

makanan yang menggunakan pewarna, pemanis, penambah cita rasa, dan 

peningkat tekstur dapat membuat imunitas tubuh seorang menurun 

(Direktorat Bina Gizi, 2011). 

2. Jenis-jenis Makanan Jajanan 

 Jenis-jenis makanan jajanan menurut Direktorat Bina Gizi (2011): 

a. Makanan utama yang disiapkan di rumah terlebih dahulu, atau disiapkan 

di tempat penjualan. Seperti: gado-gado, nasi duduk, siomay, bakso, mi 

ayam, lontong sayur, danlain-lain. 
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b. Makanan camilan, yaitu makanan yang dikonsumsi diantara dua waktu 

makan. Makanan camilan terdiri dari makanan cemilan basah dan 

makanan cemilan kering. 

c. Minuman 

 Kelompok minuman yang biasa dijual meliputi: 

1) Air minum, baik dalam kemasan maupun yang disiapkan sendiri. 

2) Minuman ringan biasa dijual dalam kemasan seperti minuman teh, 

minuman sari buah, minuman berkarbonasi, dan lain-lain. 

3) Minuman campur, seperti es buah, es cendol, es doger, dan lain-

lain. 

 Jenis makanan atau minuman yang disukai anak-anak adalah makanan 

yang mempunyai rasa manis, enak, dengan warna-warni yang menarik, dan 

bertekstur lembut. Jenis makanan seperti coklat, permen, jeli, biskuit, 

makanan ringan (snack) merupakan produk makanan favorit bagi sebagian 

besar anak-anak. Minuman yang berwarna-warni (air minum dalam kemasan 

maupun es sirop tanpa label), minuman jeli, es susu, minuman ringan (soft 

drink) dan lain- lain merupakan kelompok minuman yang disukai anak-anak 

(Nuraini,2007). 

3. Fungsi Jajanan Makanan 

  Menurut Febry (2010), makanan jajanan selain berfungsi sebagai 

makanan selingan, berperan juga sebagai sarana peningkatan gizi 

masyarakat. Makanan jajanan berfungsi untuk menambah zat-zat makanan 

yang tidak atau kurang pada makanan utama dan lauk- pauknya. Selain itu 

makanan jajanan juga berfungsi, antara lain: 

a. Sebagai sarapanpagi. 

b. Sebagai makanan selingan yang dimakan di antara waktu makan 

makananutama. 

c. Sebagaimakansiangterutamabagimerekayangtidaksempatmakan di 

rumah. 

d. Sebagai produk yang mempunyai nilai ekonomi bagi para pedagang. 

4. Kontaminasi Makanan 

  Pada umumnya makanan mengalami proses percobaan baik pada suatu 

industri maupun pengolah rumah tangga sebelum disajikan. Proses 

pengolahan tersebut sangat menentukan kualitas makanan yang selanjutnya 
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sampai pada penyajian, karena itu perhatian mengenai sanitasi dan higienis 

makanan selama proses produksi hingga makanan siap disajikan menjadi 

sangat penting (Marwanti, 2010). 

  Menurut Naira (2005) peluang terjadinya konstaminasi makanan dapat 

terjadi pada setiap tahap pengolahan makanan. Berdasarkan hal ini, hygiene 

sanitasi makanan yang merupakan konsep dasar pengolahan makanan 

sudah seharusnya dilaksanakan, enak prinsip hygiene sanitasai tersebut 

adalah : 

a. Pemilihan bahan makanan. Bahan makanan yang dipilih harus 

mempertimbangkan beberapa hal, seperti batas kadaluarsa, terdaftar 

pada kemenkes, dan bahantersebut diizinkan pemakaiannya untuk 

makanan. 

b. Penyimpanan bahan makanan, penyimpanan bahan makanan bertujuan 

untk mencengah bahan makanan agar tidak cepat rusak. 

c. Pengolahan makanan. Pengolahan makanan meliputi 3 ha yaitu 

peralatan, penjamah makanan, dan tempat pengolahan. 

d. Penyimpanan makanan matang. Makanan matang yang disimpan 

sebaiknya pada suhu yang rendah, agar pertumbuhan mikroorganisme 

yang dapat merusak makanan dapat bertahan. 

e. Pengangkutan makanan. Cara pengangkutan makanan yang diinginkan 

adalah dengan wadah tertutup. 

f. Penyajian makanan. Makanan disajikan dengna segar, jika makanan 

dihias maka bahan yang digunakan merupakan bahan yang dapt 

dimakan. Hygiene sanitasi makanan dan minuman yang baik perlu 

ditunjang oleh kondisi lingkungan dan sarana sanitasi yang baik pula. 

Sarana tersebut antara lain: 

1) Tersedianya air bersih yang mencukupi, baik dari segi kuantitas 

maupun kualitas. 

2) Pembuangan air limbah yang tertera dengan baik agar tidak 

menjadi sumber pencemar. 

3) Tempat pembuangan sampah yang terbuat dari bahann kedap air, 

mudah dibersihkan dan mempunyai tutup. 

  Bahan Pangan Tambahan (BTP) juga bisa disebut dengan zat aditif 

makanan, food additive, bahkan kimia makanan, atau bahan tambahan 



 

8 
 

makanan. Didalam peraturan Menteri Kesehatan RI No. 

722/Mankes/Per/IX/88 dijelaskan, bahwa BTP adalah bahan yang biasanya 

tidak digunakan sebagai makanan, punya atau tidak nilai gizi, yang dengan 

sengaja ditambahkan kedalam makanan kedalam makanan untuk maksud 

teknologi pada pembuatan, pengolahan, penyajian, perlakuan, pengemasan, 

penyimpanan atau pengangkutan makanan, untuk menghasilkan suatu 

komponen atau mempengaruhi sifat khas makanan tersebut. 

  Berdasarkan tujuan penggunanya dalam pangan, pengelompokkan BTP 

yang diizinkan dalam makanan menurut peraturan menteri Kesehatan RI No. 

722/Menkes/Per/IX/88 sebagai beriukut: 

a. Pewarna 

b. Pemanis Buatan 

c. Pengawet 

d. Antioksida 

e. Antikempal 

f. Penyebab rasa dan aroma 

g. Pengatur kesamaan 

h. Pemutih dan pematang tepung 

i. Pengemulsi 

j. Pengeras 

k. Sekuestan 

l. BTP lain yang termasuk bahan tambahan pangan yang tidak termasuk 

golongan atas. 

5. Memilih Makanan Jajanan 

  Menurut candra seperti yang dikutip oleh anditra (2012), terdapat 

beberapa cara untuk memilih jajanan yang baik, yaitu : 

a.  Mengamati warna makanan jajanan berwarna mencolok atau jauh 

berbeda dari warna aslinya. Snack, kerupuk, mi,es krim yang berwarna 

terlalu mencolok ada kemungkinan telah ditambahi zat pewarna yang 

tidak aman. 

b.  Mencicipi rasa makanan jajanan, biasanya lidah cukup jeli untuk 

membedakan mana makanan yang aman atau tidak. Makanan yang 

tidak aman umumnya berasa tajam, missal sangan gurih, membuat lidah 

bergetar dan tenggorakan gatal. 
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c. Mencium aroma makanan jajanan, bau apek atau tengik pertanda 

makanan tersebut telah rusak atau terkontaminasi oleh mikroorganisme. 

d.  Mengamati komposisi makanan jajanan dengan membaca dengan teliti 

adakah kandungan bahn bahan makanan tambahan yang berbahaya 

dan dapat merusak kesehatan. 

e.  Memperhatikan kualitas makanan jajanan dengan membandingkan 

makanan tersebut dalam keadaaan segar atau telah berjamur sehingga 

dapat menyebabkan keracunan. Makanan yang telah berjamur 

menandakan proses tidak berjalan dengan baik atau telah kadaluarsa. 

f.  Melihat apakah makanan tersebut sudah terdaftar di BPOM (Badan 

Obat dan Makanan) atau belum dengan melihatnya dikemasan 

makanan tersebut. 

6. Pengaruh Positif dari Makanan Jajanan 

  Menurut Ahmad (2011) jajan dapat memberikan pengaruh positif apabila 

jenis jajanan yang dibeli anak tidak sembarangan dan mengandung nutrisi. 

Pemilihan jajanan yang baik dan bergizi akan berdampak baik pada 

pemenuhan energi sekaligus dapt mendukung pertumbuhan anak. Menurut 

dewi (2010) jajanan memberikan konstribusi energi kepada anak anak dalam 

memenuhi kecukupan energi. 

7. Pengaruh Negatif dari Makanan Jajanan 

  Menurut Ahmad (2011) jajanan dapat memberikan pengaruh negative 

apabila jenis jajanan yang dikonsumsi adalah makanan ynag kurang baik. 

Kebanyakan anak smemilih hanya berdasarkan apa yang anak suka, dan 

selera yang muncul pada saat anak tersebut lapar. Selain itu anak anak 

sering membeli jajan disembarangan tempat.Anak anak belum memiliki 

kemampuan dalam memilih jajanan yang baik, oleh karena itu mereka 

cenderung mengkonsumsi makanan seperti yang di makan oleh teman yang 

lain, tanpa memperhatikan kandungan gizi makanan yang di beli maupun 

tingkat bahaya makanan yang dibelinya. 

8. Karakteristik Anak 

  Usia antara 6-12 tahun adalah usia anak duduk di sekolah dasar. Pada 

permulaan usia 6 tahun anak mulai masuk sekolah, sehingga anak-anak 

mulai masuk kedalam dunia baru, dimana mulai banyak berhubungan 

dengan orang- orang diluar keluarganya dan berkenalan dengan suasana 
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dan lingkungan baru dalam hidupnya. Hal ini dapat mempengaruhi 

kebiasaan makan mereka.Kegembiraan di sekolah menyebabkan anak-anak 

sering menyimpang dari kebiasaan waktu makan yang sudah diberikan 

kepada mereka (Moehji, 2003). 

  Anak sekolah dasar senang bergerak dan dapat duduk dengan tenang 

paling lama sekitar 30 menit. Dalam pergaulan dengan kelompok sebaya, 

anak belajar aspek-aspek yang penting dalam proses sosialisasi. Seperti: 

belajar memenuhi aturan-aturan kelompok, belajar setia kawan, belajar tidak 

tergantung pada orang lain dan diterima di lingkungannya, belajar menerima 

tanggung jawab, belajar bersaing dengan orang lain secara sehat dan sportif 

(Notoatmodjo,2013). 

  Anak usia sekolah biasanya banyak memiliki aktivitas bermain yang 

menguras banyak tenaga, dengan demikian terjadi ketidakseimbangan 

antara energi yang masuk dengan energi yang keluar. Akibatnya tubuh anak 

menjadi kurus, untuk mengatasinya dengan mengontrol waktu bermain anak 

sehingga anak memiliki waktu istirahat yang cukup.Kurangnya nafsu makan 

dapat disebabkan banyak jajan, untuk meningkatkannya dapat diberikan 

obat nafsu makan sesuai dosis yang dianjurkan. Makanan jajanan yang 

kurang mengandung nilai gizi dan kebersihannya kurang terjaga, maka akan 

menimbulkan dampak yang merugikan kesehatan (Lisdiana, 2004). 

9. Perilaku Jajanan Anak 

 a.  Perilaku 

  1) Pengertian Perilaku 

  Menurut Notoatmodjo (2003) perilaku adalah semua kegiatan 

atau aktivitas manusia, baik dapat diamati langsung maupun yang 

tidak dapat diamati oleh pihak luar. Menurut Robert kwick (1974) 

perilaku adalah tindakan atau perbuatan suatu organisme yang 

dapat diamati bahkan dapat dipelajari. Menurut Ensiklopedia 

Amerika perilaku diartikan sebagai suatu aksi dan reaksi organisme 

terhadap lingkungannya. Skiner (1938) seorang ahli psikologi 

merumuskan bahwa perilaku merupakan respons atau reaksi 

seseorang terhadap stimulus (rangsangan dariluar). 

  Namun dalam memberikan respons sangat tergantung pada 

karakteristik atau faktor-faktor lain dari orang yang 
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bersangkutan.Faktor-faktor yang membedakan respons terhadap 

stimulus yang berbeda disebut determinan perilaku. Determinan 

perilaku dibedakan menjadi dua,yaitu: 

   a) Determinan atau faktor internal, yakni karakteristik orang yang 

bersangkutan yang bersifat given atau bawaan, misalnya 

tingkat kecerdasan, tingkat emosional, jenis kelamin, 

dansebagainya. 

   b) Determinan atau faktor eksternal, yakni lingkungan, baik 

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, politik dan 

sebagainya.Faktor lingkungan ini merupakan faktor dominan 

yang mewarnai perilakuseseorang. 

  2) Faktor Terjadinya Perilaku 

  (Notoatmodjo, 2005) menganalis bahwa kesehatan itu 

dipengaruhi oleh dua faktor pokok yaitu faktor perilaku dan faktor 

non perilaku. Sedangkan perilaku itu sendiri khususnya perilaku 

kesehatan dipengaruhi atau ditentukan oleh tiga faktoryaitu: 

  Faktor Predisposisi (Predisposingfactor) yaitu faktor-faktor yang 

mempermudah atau mempredisposisi terjadinya perilaku seseorang 

antara lain: 

a) Pengetahuan 

b) Sikap 

c) Kepercayaan 

d) Keyakinan 

e) Nilai-nilai 

f) Tradisi,dsb 

 Faktor Pemungkin (Enablingfactor) yaitu faktor yang memungkinkan 

atau memfasilitasi perilaku atau tindakan. Yang dimaksud faktor 

pemungkin adalah sarana dan prasarana atau fasilitas untuk 

terjadinya perilaku kesehatan, misalnya: 

a) Puskesmas 

b) Posyandu 

c) Rumahsakit 

d) Tempat pembuangan air 

e) Tempat pembuangan sampah 
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f) Tempat olahraga 

g) Makanan bergizi 

h) Uang 

i) dsb. 

  Faktor Penguat (Reinforcingfactor) yaitu faktor yang mendorong 

atau memperkuat terjadinya perilaku.Kadang-kadang, meskipun 

seseorang tahu dan mampu untuk berperilaku sehat, tetapi tidak 

melakukannya.misalnya, ada anjuran dari orang tua, guru, toga, 

toma, sahabat, dll. 

b.  Pengetahuan 

1) Pengertian Pengetahuan 

   Pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah 

orang melakuakan penginderaan terhadap obyek tertentu. 

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting 

untuk terbentuknya tindakan seseorang (Notoatmodjo,2013). 

a) Pengetahuan (Knowledge) 

 Pengetahuan diartikan sebagai pengingat suatu materi yang 

telah dipelajari sebelumnya.Yang termasuk pengetahuan ini 

adalah bahan yang dipelajari/rangsang yang diterima. 

b) Memahami (Comprehention) 

 Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan 

secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat 

menginterpretasikan suatu materi tersebut secara benar 

c) Aplikasi (Aplication) 

 Aplikasi diartikan sebagai suatu kemampuan untuk 

menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau 

kondisi sebenarnya (rill). Aplikasi disinni dapat diartikan 

pengguanaan hokum-hukum, rumus, metode, prinsip, dan 

sebagainya dalam konteks lain. 

d) Analisis (Analysis) 

 Analisis adalah suatu kemampuan untuk menyebarkan materi 

atau suatu obyek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih 

dalam kaitannya suatu sama lain. Kemampuan analisis ini 

dapat dilihat dari pengguna kata-kata kerja. 
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e) Sintesis (Syntesis) 

 Sintesis merujuk pada suatu kemapuan untuk menjelaskan 

atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk 

keseluruhan yang baru.Bisa diartikan juga sebagai kemampuan 

untuk menyusun formasi baru dari formasi-formasi yang ada. 

f) Evaluasi (Evaluation) 

 Evaluasi ini berkaiatan dengan kemampuan untuk 

melaksanakan penelitian terhadap suatu obyek.Penelitian ini 

berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri.Atau 

menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada. 

  2) Pengetahuan Mengenai Makanan Jajanan 

   Pengetahuan mengenai makanan jajanan contohnya seperti 

seorang anak kepandaiannya dalam mengetahui makanan yang 

merupakan sumber zat-zat gizi dan kepandaian dalam mengetahui 

makanan jajanan yang sehat. Contohnya : tidak kadaluarsa, tidak 

mengandung pemanis dan pewarna  buatan. 

 3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengetahuan : 

   Menurut Sukanto (2011), faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat pengetahuan, antara lain: 

a) Tingkat Pendidikan 

 Pengetahuan adalah upaya untuk memberikan pengetahuan 

sehingga terjadi perubahan perilaku positif yang meningkat. 

 Informasi 

 Seseorang yang mempunyai sumber informasi yang lebih 

banyak akan mempunyai pengetahuan lebih luas. 

b) Budaya 

 Tingkah laku manusia atau kelompok manusia dalam 

memenuhi kebutuhan yang meliputi sikap dan kepercayaan. 

c) Pengalaman 

 Sesuatu yang pernah dalami seseorang akan menambah 

pengetahuan tentang sesuatu yang bersifat informal. 
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d) Sosial Ekonomi 

 Tingkat pengetahuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan 

hidup semakin tinggi tingkat sosial ekonomi akan menambah 

tingkat pengetahuan. 

 c.  Sikap 

  1) Pengertian sikap 

  Sikap merupakan reaksi atau responden seseorang yang masih 

tertutup terhadap suatu stimulus atau obyek.Sikap tidak dapat 

langsung dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari 

perilaku yang tertutup (Notoadmojo 2007). 

  Sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas, akan 

tetapi merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku. Sikap 

merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap objek dilingkungan 

tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap objek. Dalam hal 

sikap, dapat dibagi dalam berbagai tinkatan, antara lain: 

a) Menerima (receiving), yang artinya bahwa orang (subjek) mau 

atau memperhatikan stimulasi yang diberikan (objek). 

b) Merespon (responding), yaitu dapat berupa memberikan 

jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan 

tugas yang diberikan. 

c) Menghargai (valuating), yaitu dapat berupa mengajak orang  

lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah 

d) Bertanggung jawab (responsible) atas segala sesuatu yang 

telah dipilihnya (Notoatmodjo,2007) 

  2) Sikap Mengenai Makanan Jajanan 

   Sikap mengenai makanan jajanan contohnya seperti seorang 

anak kepandaiannya dalam memilih makanan yang merupakan 

sumber zat-zat gizi dan kepandaian dalam memilih makanan 

jajanan yang sehat. Contohnya : memilih jajanan yang mengandung 

buah-buahan dan sayur-sayuran. 

  3) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap 

  Menurut Sunaryo (2004) dalam (Febriyanto, 2016), ada dua 

faktor yang mempengaruhi pembentukan dan pengubahan sikap 

adalah faktor internal dan eksternal. 
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a) Faktor internal 

 Berasal dari dalam individu itu sendiri. Dalam hal ini individu 

menerima, mengolah, dan memilih segala sesuatu yang datang 

dari luar, serta menentukan mana yang akan diterima atau tidak 

diterima. Sehingga individu merupakan penentu pembentukan 

sikap.Faktor interna terdiri dari faktor motif, faktor psikologis 

dan faktor fisiologis. 

b) Faktor eksternal 

 Faktor yang berasal dari luar individu, berupa stimulus untuk 

mengubah dan membentuk sikap.Stimulus tersebut dapat 

bersifat langsung dan tidak langsung. Faktor eksterna terdiri 

dari: faktor pengalaman, situasi, norma, hambatan dan 

pendorong. 

d. Tindakan  

1) Pengertian Tindakan  

    Menurut Notoatmodjo (2007), tindakan adalah gerakan atau 

perbuatan dari tubuh setelah mendapat rangsangan atau adaptasi 

dari dalam maupun luar tubuh suatu lingkungan. Tindakan 

seseorang terhadap stimulus tertentu akan banyak ditentukan oleh 

bagaimana kepercayaan dan perasaannya terhadap stimulus 

tersebut.   

  Tingkatan Tindakan  

   a) Persepsi (perception)  

 Mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan dengan 

tindakan yang akan diambil adalah merupakan praktik tingkat 

pertama.  

   b) Respons terpimpin (guided response)  

 Dapat melakukan sesuatu sesuai dengan urutan yang benar 

dan sesuai dengan contoh adalah merupakan indikator praktik 

tingkat dua.  

   c) Mekanisme (mecanism)  

 Apabila seseorang telah dapat melakukan sesuatu dengan 

benar secara otomatis, atau sesuatu itu sudah merupakan 

kebiasaan, maka ia sudah mencapai praktik tingkat tiga.  
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   d) Adopsi (adoption)  

 Adaptasi adalah suatu praktik atau tindakan yang sudah 

berkembang dengan baik. Artinya tindakan itu sudah 

dimodifikasi tanpa mengurangi kebenaran tindakan tersebut. 

  2) Tindakan Mengenai Makanan Jajanan 

Tindakan mengenai makanan jajanan contohnya seperti seorang 

anak konsisten dalam tindakannya memilih makanan yang 

merupakan sumber zat-zat gizi dan kepandainnya dalam memilih 

makanan jajanan yang sehat. Contohnya : melihat tanggal 

kadaluarsa dan bungkus jajanan yang rusak. 

 

B. Kerangka Konseptual Penelitian  

 Berdasarkan konsep pemikiran yang dikemukakan diatas, maka 

kerangkakonsep dalam penelitian ini secara sistematika dapat digambarkan 

sebagai berikut. 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Konsep 
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C. Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Cara ukur Alat ukur 
Hasil 
ukur 

Skala 

1 Perilaku 

semua kegiatan 
atau aktivitas 
manusia, baik 
dapat diamati 
langsung maupun 
yang tidak dapat 
diamati oleh pihak 
luar 

wawancara Kuisioner 
Benar 
dan 

Salah 
Ordinal 

2 Pengetahuan 

Pengetahuan  
merupakan hasil  
dari tahu, dan  
terjadi setelah  
orang melakukan 
penginderaan  
terhadap suatu  
objek tertentu  
tentang perilaku  
konsumsi jajanan  
sehat anak di  
lingkungan  
perumahan pns  
sei raja kota  
tanjungbalai 

wawancara Kuisioner  Benar 
dan 
salah  

Ordinal 

3 Sikap 

Sikap merupakan 
reaksi atau respon 
yang masih  
tertutup dari  
seseorang  
terhadap suatu  
stimulus atau  
objek tentang  
perilaku konsumsi  
jajanan sehat anak  
di lingkungan  
perumahan pns  
sei raja kota  
tanjungbalai 

wawancara Kuisioner  Setuju 
dan 
tidak 
setujut  

Ordinal  

4 Tindakan 

Tindakan 
Merupakan 
gerakan atau 
perbuatan dari 
tubuh setelah 
mendapat 
rangsangan atau 
adaptasi dari 
dalam maupun 

Wawancara  Kuisioner  Skor 
(ya) 1 
Skor 
(tidak) 
0 

Ordinal  
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luar tubuh suatu 
lingkungan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.Pada penelitian ini peneliti 

akan mengambil data variabel terikat (perilaku anak mengkonsumsi jajanan 

sehat) maupun variabel bebas (pengetahuan dan sikap mengenai konsumsi 

jajanan sehat) dalam satu satuan waktu yang sama. Desain penelitian ini yaitu 

dengan membagikan kuesioner yang terdiri dari 3 bagian yaitu lembar kuesioner 

tingkat pengetahuan, lembar kuesioner sikap, lembar kuesioner tindakan 

pemilihan jajanan yang ada di lingkungan populasi. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini akan dilakukan di Lingkungan Perumahan PNS Sei Raja Kota 

Tanjungbalai dan penelitian akan dilakukan pada tanggal 12 Mei 2021. 

 

C. Populasi dan Sampel 

C.1 Populasi 

 Seluruh anak-anak sekolah yang berusia 9-10 tahun yang tinggal di 

Lingkungan Perumahan PNS Sei Raja. Total populasi dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 20 anak. 

C.2 Sampel 

 Sampel pada penelitian ini adalah total dari populasi sebanyak 20 anak usia 

sekolahdi Lingkugan Perumahan PNS Sei Raja. Sedangkan penentuan 

sampel pada penelitian ini dilakukan teknik pengambilan sampel random 

sampling (Notoadmodjo, 2010). 

 

D. Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

D.1 Data Primer 

 Data Primer diperoleh hasil observasi dari pembagian kusioner pada anak. 

D.2 Data Sekunder 

 Data sekunder diperoleh secara tidak langsung.Dalam penelitian ini data 

sekunder meliputi gambaran Perilaku Konsumsi Jajanan Sehat Anak 

Dilingkungan Perumahan PNS Sei Raja. 
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E. Instrument Penelitian 

 Instrument penelitian adalah alat bantu untuk mendapatkan data penelitian 

yang diinginkan. Pada penelitian ini instrument yang digunakan adalah kuesioner 

berupa kuesioner data kuesioner pengetahuan, kuesioner sikap dan kuesioner 

tindakan. 

1. Editing 

 Memeriksa data dengan cara melihat kembali hasil pengumpulan data, 

baik isi maupun wujud alat pengumpul data yakni: 

 a. Mengecek jumlah lembarpertanyaan. 

 b. Mengecek nama dan kelengkapan identitasresponden. 

 c. Mengecek macam isiandata. 

2. Coding 

 Merupakan upaya mengklasifikasi data dengan pemberian kodepada data 

menurut jenisnya, yaitu memberikan kode pada variabel 

pengetahuandansikapmengenaipemilihanmakananjajanandengan 

perilakuanakmemilihmakanan.Kemudiantiapvariabeldikategorikan sesuai 

jumlah skor / nilai untuk masing-masing variabel, sebagai berikut: 

 a. Pengetahuan Mengenai Pemilihan Jajanan Sehat  

  1) Baik, jika responden berhasil menjawab 7-10 pertannyaan dengan 

benar 

  2) Cukup, jika responden berhasil menjaawab 5-6 pertanyaan dengan 

benar 

  3) Kurang, jika responden menjawab 1-4 pertanyaan dengan benar 

   a) Sikap mengenai pemilihan jajanan sehat  

   b) Baik, jika nominal responden Berhasil menjawab 7-10 

pertanyaan dengan benar 

   c) Buruk, jika responden menjawab 0-6  pertanyaan dengan 

benar 

 b. Tindakan mengenai pemilihan jajanan sehat  

  1) Baik, jika responden berhasil menjawab 7-10 pertannyaan dengan 

benar 

  2) Cukup, jika responden berhasil menjaawab 5-6 pertanyaan dengan 

benar 

  3) Kurang, jika responden menjawab 1-4 pertanyaan dengan benar 



 

21 
 

 Skor untuk masing-masing pertanyaan tiap variabel bebeda-beda sesuai 

dengan jenis pertanyaan : 

 Pengetahuan terdiri dari 10 pertanyaan yaitu dengan skor apabila jawaban 

benar = 1 dan jawaban salah = 0 

 a. Sikap terdiri dari 10 pertanyaan dimana jawaban yaitu pertanyaan positif 

setuju = 1 dan tidak setuju = 0, pertanyaan negatif setuju = 0 dan tidak 

setuju = 1 

 b. Tindakan terdiri dari 10 pertanyaan dimana jawaban yaitu ya = 1 dan 

tidak = 0 , pertanyaan negatif setuju = 0 dan tidak setuju = 1 

  

F. Pengolahan dan Analisis Data 

F.1  Pengolahan Data 

 Data yang diperoleh dikumpulkan, diolah secara manual dan dibuat dalam 

bentuk tabel atau tulisan serta dibahas secara deskriptif. 

F.2 Analisis Data 

 Analisis data yang digunakan yaitu analisa deskriptif dan menggunakan tabel 

distribusi sehingga diperoleh gambaran mengenai perilaku jajanan sehat 

pada anak yaitu tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan dilingkungan 

populasi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum 

  Secara astronomis Kota Tanjungbalai terletak pada koordinat 2058’15” – 

3001’32” LU dan 99o48’00” – 99o50’16” BT, merupakan daerah pertemuan 2 

(dua) sungai besar yaitu Sungai Silau dan Sungai Asahan yang bermuara ke 

Selat Malaka.Jaraknya relatif dekat dengan negara Malaysia, Singapura dan 

Thailand. Wilayah Kota Tanjungbalai dikelilingi oleh Kabupaten Asahan dan 

merupakan hinterland dengan Kabupaten Labuhan Batu, Simalungun, Karo 

dan Kabupaten / Kota lain di Provinsi Sumatera Utara serta Provinsi 

Kepulauan Riau. Kota Tanjungbalai kini memiliki sebutan baru yakni”Mutiara 

Selat Malaka di Hilir Danau Toba”. 

  Komplek Perumahan Pns Sei Raja Kota Tanjungbalai merupakan suatu 

daerah dimana tempat penduduk tinggal. Komplek Perumahan Pns adalah 

nama daerah tempat tinggal, Sei Raja adalah nama kelurahan dan 

Tanjungbalai adalah sebuah kota. Komplek perumahan pns dibangun pada 

tahun 2007. Ada sekitar 100 rumah dan 230 penduduk yang tinggal. Daerah 

tersebut cukup luas sehingga banyak penjual yang datang dan lewat. 

Penjual makanan keliling banyak yang mangkal di sekitar lingkungan 

rumah, baik pada waktu pagi,sore dan malam hari. Makanan jajanan yang 

dijual bermacam-macam antara lain es krim, susu, bakso, kue-kue basah, 

sate, siomay, batagor dan lain-lain. Hal ini tentunya dapat memberikan 

peluang untuk anak- anak membeli makanan yang dijual oleh pedagang kaki 

lima di lingkungan rumah. 

2. Hasil Data Responden 

 a. Karakteristik Responden MenurutUmur 

   Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

terhadap 20 sampel di Lingkungan Perumahan Pns Sei Raja Kota 

Tanjungbalai tahun 2021. Berdasarkan hasil pengumpulan data 

karakteristik responden menurut umur dapat dilihat pada tabel 1 

berikut: 
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Tabel 1. 
Distribusi Responden Berdasarkan UsiaTentang Perilaku 

Konsumsi Jajanan Sehat Anak di Lingkungan Perumahan PNS Sei 
Raja Kota Tanjungbalai Tahun 2021 

 

No Umur Jumlah (n) Persentase (%) 

1 9 tahun 9 45% 

2 10 tahun 11 55% 

 Total 20 100% 

 
   Hasil pengumpulan data distribusi responden menurut umur pada 

tabel 1 diketahui bahwa anak sebagian besar responden berusia 10 

tahun yaitu sebesar 55% dan sisanya responden berusia 9 tahun 

dengen persentase 45%. 

 b. Karakteristik  Responden Menurut JenisKelamin 

   Jenis kelamin dibedakan menjadi laki-laki dan perempuan. 

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin di lingkungan 

Perumahan Pns Sei Raja Kota Tanjungbalai Tahun 2021 dapat dilihat 

pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2. 
Distribusi Responden Menurut Jenis KelaminTentang Perilaku 

Konsumsi Jajanan Sehat Anak di Lingkungan Perumahan PNS Sei 
Raja Kota Tanjungbalai Tahun 2021 

 

No Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%) 

1 Perempuan 12 60% 

2 Laki-laki 8 40% 

 Total 20 100% 

 
   Hasil pengumpulan data distribusi responden berdasarkan jenis 

kelamin, sebanyak 60% responden berjenis kelamin perempuan 

sedangkan sisanya 40% responden berjenis kelamin laki-laki. 

 c. Distribusi Responden Menurut Pengetahuan 

   Distribusi responden menurut pengetahuan di Lingkungan 

Perumahan Pns Sei Raja Kota Tanjungbalai tahun 2021 dapat dilihat 

pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3. 
Distribusi Responden Menurut Pengetahuan Tentang Perilaku 

Konsumsi Jajanan Sehat Anak di Lingkungan Perumahan PNS Sei 
Raja Kota Tanjungbalai Tahun 2021 

 

No Tingkat Pegetahuan Jumlah (n) Persentase (%) 
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1 Baik 15 75% 

2 Cukup 5 25% 

3 Kurang - 0 

 Total 20 100% 

 

   Menurut hasil penelitian diketahui bahwa tingkat pengetahuan 

tentang perilaku konsumsi jajanan sehat anak di lingkungan perumahan 

pns sei raja kota tanjungbalai tahun 2021kebanyakan mempunyai 

pengetahuan baik yaitu sebanyak 15 anak (75%), dan yang 

mempunyai tingkat pengetahuan cukup sebanyak 5 anak (25%) 

sedangkan kurang tidak ada. 

 d. Distribusi Responden Menurut Sikap 

    Distribusi responden menurut sikap di Komplek Perumahan 

Pns Sei Raja Kota Tanjungbalai tahun 2021 dapat dilihat pada tabel 4 

berikut: 

Tabel 4. 
Distribusi Responden Menurut Sikap Tentang Perilaku Konsumsi 
Jajanan Sehat Anak di Lingkungan Perumahan PNS Sei Raja Kota 

Tanjungbalai Tahun 2021 
 

No Sikap Responden Jumlah (n) Persentase (%) 

1 Baik 15 75% 

2 Buruk 5 25% 

 Total 20 100% 

 

   Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa sikap tentang perilaku konsumsi 

jajanan sehat anak di lingkungan perumahan pns sei raja kota 

tanjungbalai tahun 2021yang paling banyak yaitu sikap dalam kategori 

baik yaitu sebanyak 15 orang (75%) dan paling sedkit berada dalam 

kategori buruk yaitu sebanyak 5 orang ( 25%). 

 e. Distribusi responden menurut tindakan 

   Distribusi responden menurut tindakan di komplek perumahan PNS 

Sei Raja Kota Tanjungbalai Tahun 2021 dapat dilihat pada tabel 5 

berikut: 

Tabel 5.  
Distribusi Responden Menurut Tindakan Tentang Perilaku 

Konsumsi Jajanan Sehat Anak di Lingkungan Perumahan PNS Sei 
Raja Kota Tanjungbalai Tahun 2021 
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No Tingkat Pegetahuan Jumlah (n) Persentase (%) 

1 Baik 13 65% 

2 Cukup 7 35% 

3 Kurang - 0 

 Total 20 100% 

 

   Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa tindakan tentang perilaku 

konsumsi jajanan sehat anak di lingkungan perumahan pns sei raja kota 

tanjungbalai tahun 2021yang paling banyak yaitu tindakan dalam 

kategori baik yaitu sebanyak 13 orang (65%) dan paling sedkit berada 

dalam kategori cukup yaitu sebanyak 7 orang ( 35%) sedangkan 

tindakan kurang tidak ada. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengetahuan Tentang Jajanan Sehat 

 Menurut hasil penelitian diketahui bahwa tingkat pengetahuan tentang 

perilaku konsumsi jajanan sehat anak di lingkungan perumahan pns sei raja 

kota tanjungbalai tahun 2021kebanyakan mempunyai pengetahuan baik 

yaitu sebanyak 15 anak (75%), dan yang mempunyai tingkat 

pengetahuan cukup sebanyak 5 anak (25%) sedangkan kurang tidak ada. 

Pengetahuan responden kebanyakan baik, hal ini materi pelajaran yang 

diberikan saatsekolah lebih menunjang dan tindakan orangtua dalam 

pemilihan jajanan pada anak sangat baik. 

  Pengetahuan mengenai jajanan adalah kepandaian memilih jajanan 

yang merupakan sumber zat-zat gizi dan kepandaian dalam memilih jajanan 

yang sehat. Notoatmodjo (2010) dalam penelitiannya mengungkapkan 

perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada 

perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. Hal ini menandakan bahwa 

pengetahuan merupakan faktor yang mendukung responden dalam hal 

pemilihan jajanan sehat. 

  Pengetahuan anak dapat diperoleh baik secara internal maupun 

eksternal. Pengetahuan secara internal yaitu pengetahuan yang berasal 

dari dirinya sendiri berdasarkan pengalaman hidup.Pengetahuan secara 

eksternal yaitu pengetahuan yang diperoleh dari oranglain termasuk 

keluarga dan guru. Pengetahuan baik yang diperoleh secara internal 
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maupun eksternal akan menambah pengetahuan anak tentang gizi 

(Solihin,2005). 

  Faktor lain yang dapat menambah pengetahuan anak memilih 

makanan jajanan adalah tayangan pada media massa. Makanan jajanan 

yang sering masuk iklan itulah yang diketahui anak baik untuk 

dikonsumsi. Makanan yang sering ditayangkan di media massa lebih 

populer di kalangan anak-anak dan membuat anak tertarik meskipun 

makanan tersebut tidak sehat. 

  Berdasarkan hasil di atas peneliti menyimpulkan bahwa ada 15 anak 

bisa dikatakan sudah memiliki pengetahuan yang baik tentang definisi 

jajanan aman dan upaya menjaga kebersihan diri dan makanan yang 

dikonsumsi,namun ada 5anak masih belum memiliki pengetahuan yang baik 

mengenai pertanyaan yaitu tentang makanan yang terlalu banyak penyedap 

rasa dan pengawet, minuman yang menggunakan pemanis buatan adalah 

tidak baik untuk kesehatan. 

 

2. Sikap Tentang Jajanan Sehat 

  Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa sikap tentang perilaku konsumsi 

jajanan sehat anak di lingkungan perumahan pns sei raja kota tanjungbalai 

tahun 2021yang paling banyak yaitu sikap dalam kategori baik yaitu 

sebanyak 15 orang (75%) dan paling sedkit berada dalam kategori buruk 

yaitu sebanyak 5 orang ( 25%). 

  Sikap dalam memilih makanan jajanan adalah selain terbentuk dari 

pengetahuan yang dimiliki, juga dipengaruhi oleh kebudayaan dan lembaga 

pendidikan sebagai suatu tempat anak bersekolah (Suhardjo,2003). Sikap 

seorang anak adalah komponen penting yang berpengaruh dalam memilih 

makanan jajanan. Sikap positif anak terhadap kesehatan kemungkinan tidak 

berdampak langsung pada perilaku anak menjadi positif, tetapi sikap yang 

negatif terhadap kesehatan hampir pasti berdampak pada perilakunya 

(Notoatmodjo, 2007). 

  Berdasarkan hasil penelitian menyimpulkan bahwa 15 anak memiliki 

sikap yang mendukung dalam memilih jajanan sehat, ditunjukkan dengan 

jawaban anak yang memilih jajanan yang terbungkus/tertutup, anak melihat 

tanggal kadaluarsa jajanan sebelum membelinya, dan melihat bungkus 
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jajanan yang sudah rusak. Namun anak memiliki sikap tidak mendukung ada 

5 anak memiliki sikap yang memilih jajanan yang berwarna terang mencolok. 

Berkaitan dengan jajanan yang mengandung pewarna berbahaya, makanan 

dan minuman tersebut biasanya menampakkan ciri warna yang terang. 

3. Tindakan tentang jajanan sehat 

  Berdasarkan hasil penelitian tindakan tentang perilaku konsumsi jajanan 

sehat anak di lingkungan perumahan pns sei raja kota tanjungbalai tahun 

2021yang paling banyak yaitu tindakan dalam kategori baik yaitu sebanyak 

13 orang (65%) dan paling sedkit berada dalam kategori cukup yaitu 

sebanyak 7 orang ( 35%) sedangkan tindakan kurang tidak ada. Dari hasil 

tersebut menandakan bahwa setengah dari anak-anak betindak baik dalam 

pemilihan konsumsi jajanan sehat.. 

  Menurut Juanda (2005) sikap dan tindakan merupakan dua dimensi 

dalam diri individu yang berdiri sendiri, terpisah dan berbeda. Mengetahui 

sikap tidak berarti dapat memprediksi tindakan yang dilakukan, ketika sikap 

seseorang positif, bisa saja tindakan yang diambil negative atau sebaliknya. 

Tidak selamanya pengetahuan yang baik dan sikap positif menunjukkan 

tindakan yang baik, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan. 

  Tindakan-tindakan yang banyak dipraktekkan dengan salah oleh 

responden adalah 

1) Menyukai jajanan yang mengandung pewarna buatan 

2) Menyukai minuman yang mengandung pemanis buatan 

3) Tidak memilih makanan yang tertutup dan terjamin kebersihannya 

4) Tidak membawa bekal dari rumah 

5) Tidak memeriksa bungkus jajanan sebelum dimakan 

6) Tidak melihat tanggal kadaluarsanya sebelum dimakan 

 

  Suatu kebiasaan makan yang teratur dalam keluarga akan 

membentuk kebiasaan yang baik bagi anak-anak. Pembiasaan makan 

pagi di rumah atau membawa bekal dari rumah adalah salah satu contoh 

pembiasaan yang baik. Anak-anak tidak dibiasakan jajan di warung kala 

mereka istirahat sekolah. Selanjutnya pola makan dalam keluarga harus 

juga diperhatikan, frekuensi makan bersama dalam keluarga, pembiasaan 

makan yang seimbang gizinya, tidak membiasakan makanan-makanan 
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atau minuman manis, membiasakan banyak makan buah-buahan atau 

sayuran diantara waktu-waktu makan dsb. Lingkungan rumah dapat 

membentuk kebiasaan makan bagi anak-anak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian mengenai perilaku konsumsi jajanan sehat anak di 

lingkungan perumahan pns sei raja kota tanjungbalai tahun 2021 adalah sebagai 

berikut : 

1. Tingkat pengetahuan tentang perilaku konsumsi jajanan sehat anak di 

lingkungan perumahan pns sei raja kota tanjungbalai tahun 2021 

kebanyakan mempunyai pengetahuan baik yaitu sebanyak 15 anak 

(75%), dan yang mempunyai tingkat pengetahuan cukup sebanyak 5 

anak (25%) sedangkan kurang tidak ada. 

2. Sikap tentang perilaku konsumsi jajanan sehat anak di lingkungan 

perumahan pns sei raja kota tanjungbalai tahun 2021yang paling banyak 

yaitu sikap dalam kategori baik yaitu sebanyak 15 orang (75%) dan paling 

sedkit berada dalam kategori buruk yaitu sebanyak 5 orang ( 25%). 

3. Tindakan tentang perilaku konsumsi jajanan sehat anak di lingkungan 

perumahan pns sei raja kota tanjungbalai tahun 2021yang paling banyak 

yaitu tindakan dalam kategori baik yaitu sebanyak 13 orang (65%) dan 

paling sedkit berada dalam kategori cukup yaitu sebanyak 7 orang ( 35%) 

sedangkan tindakan kurang tidak ada. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan, maka saran 

yang dapat diberikan demi kebaikan yang akan datang, adalah 

1. Untuk meningkatkan pengetahuan anak, perlu dilakukan pembinaan kepada 

anak secara terus menerus, melalui nasehat dari orangtua maupun 

penyuluhan baik oleh petugas kesehatan ataupun guru di sekolah dengan 

cara penjelasan-penjelasan yang mudah dimengerti oleh anak-anak. 

2. Untuk meningkatkan sikap kepada anak dilingkungan perumahan pns sei 

raja kota tanjungbalai adanya sikap tegas dan perhatian dari orangtua yang 

baik untuk terwujudnya konsunsumsi jajanan sehat untuk gizi dan 

perkembangan anak. 
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3. Untuk meningkatkan tindakan hidup sehat melalui perilaku anak 

dilakukanupaya menanamkan prinsip hidup sehat dan mengonsumsi jajanan 

sehat sedini mungkin agar anak terbiasa. 
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LAMPIRAN 

KUESIONER PENELITIAN 
PERILAKU KONSUMSI JAJANAN SEHAT ANAK DI LINGKUNGAN 

PERUMAHAN PNS SEI RAJA KOTA TANJUNGBALAI 
TAHUN 2021 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

I. Identitas Responden 

1 Nomor Responden (di isi oleh peneliti) :  

2 Tanggal Wawancara :  

3 Nama :  

4 Usia :  

5 Jenis Kelamin : L/P 

 

KUESIONER PENILAIAN PENGETAHUAN 

Petunjuk: Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda ceklis 

pada jawaban yang kamu anggap benar. Bacalah dengan teliti sebelum 

menjawab soal. 

No Pertanyaan Benar Salah 

1 Makanan yang bersih dan tertutup adalah 
makanan yang aman dimakan 

  

2 Sayuran atau buah yang dimakan mentah tidak 
harus dicuci dahulu 

  

3 Makanan yang sudah bau atau busuk tidak 
aman untuk dimakan 

  

4 Mencuci tangan sebelum makan dapat 
mencegah timbulnya penyakit 

  

5 Makanan yang terlalu banyak penyedap rasa 
dan pengawet tidak baik untuk kesehatan 
 

  

6 Minuman yang menggunakan pemanis buatan 
adalah menyehatkan 

  

7 Sarapan dan membawa bekal lebih sehat 
dibandingkan jajan disekolah 

  

8 Makanan yang dibungkus lebih aman untuk 
dimakan 

  

9 Makanan yang bungkusnya sudah rusah masih 
boleh dimakan 

  

10 Makanan yang melewati tanggal kadaluarsa 
adalah berbahaya 
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KUESIONER PENILAIAN SIKAP 

Petunjuk: Di bawah ini terdapat pernyataan yang berkaitan dengan pandangan 

anak usia sekolah terhadap sikap dalam menentukan jajanan sehat. Berikan 

pendapat adik-adik pada kolom yang tersedia dengan memberikan tanda 

centang ( ). 

Keterangan: 

S  : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

No Pertanyaan Setuju 
Tidak 
Setuju 

1 Memilih makanan jajanan yang bersih dan 
tertutup 

  

2 Membeli makanan jajanan di tempat yang bersih   

3 Membeli makanan jajanan yang tidak berbau 
atau busuk 

  

4 Mencuci tangan sebelum makan dan sesudah 
makan 

  

5 Memilih makanan jajanan yang berwarna-warni 
mencolok 

  

6 Sebaiknya konsumsi minuman yang 
mengandung pemanis buatan 

  

7 Membiasakan sarapan pagi dan membawa 
bekal 

  

8 Makanan yang kemasannya sudah rusak 
sebaiknya tidak dikonsumsi 

  

9 Makanan yang berbungkus lebih aman   

10 Membeli makanan tidak perlu melihat tanggal 
kadaluarsa 
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KUESIONER PENILAIAN TINDAKAN 

Petunjuk: Di bawah ini terdapat pernyataan yang berkaitan dengan 

keterampilan/tindakan anak usia sekolah dalam menentukan jajanan tanpa 

pemanis buatan. Berikan pendapat adik-adik pada kolom yang tersedia dengan 

memberikan tanda centang (√). 

Keterangan: 

JawabYa   : Bila melakukan tindakan selama 2 minggu terakhir  

JawabTidak : Bila tidak melakukan tindakan selama 2 mingguterakhir 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah adik selalu memilih jajanan yang tertutup 
dan bersih? 

  

2 Apakah adik kalau jajan selalu memilih di tempat 
yang bersih? 

  

3 Apakah adik tetap memakan makanan yang sudah 
busuk atau bau? 

  

4 Apakah adik selalu mencuci tangan sebelum dan 
sesudah makan ?  

  

5 Apakah adik sering makan makanan yang banyak 
mengandung pewarna buatan seperti saos? 

  

6 Apakah adik suka meminum yang mengandung 
pemanis buatan 

  

7 Apakah adik selalu membawa bekal dari rumah?   

8 Apakah adik suka membeli makanan kemasan?   

9 Apakah adik memilih makanan yang bungkusnya 
sudahrusak? 

  

10 Apakah adik selalu melihat tanggal kadaluarsa 
sebelum membeli makanan? 
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MASTER TABEL 

KUESIONER PENELITIAN 

PERILAKU KONSUMSI JAJANAN SEHAT ANAK DI LINGKUNGAN 

PERUMAHAN PNS SEI RAJA KOTA TANJUNGBALAI TAHUN 2021 

 

NO RESPONDEN UMUR JK 

PENGETAHUAN 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
JLH 
BNR 

1 R1 10 LK 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 5 
2 R2 10 LK 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 
3 R3 10 PR 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 
4 R4 10 PR 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 
5 R5 9 PR 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 5 
6 R6 9 PR 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 
7 R7 9 LK 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 8 
8 R8 10 LK 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 8 
9 R9 10 LK 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 7 

10 R10 9 LK 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 6 
11 R11 9 PR 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 6 
12 R12 9 PR 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 
13 R13 10 LK 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 
14 R14 9 PR 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 7 
15 R15 9 PR 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 
16 R16 10 PR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
17 R17 9 PR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
18 R18 10 LK 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 
19 R19 10 PR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
20 R20 10 PR 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 6 
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SIKAP 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 JLH BNR 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 5 
1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 6 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 8 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 8 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 7 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 7 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 7 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 
1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 5 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 6 
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TINDAKAN  

T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 T9 T10 JLH BNR 

1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 5 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 7 

1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 6 

1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 8 

1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 

1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 5 

1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 6 

1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 

1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 

1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 6 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 6 

1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 

1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 7 

1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 5 
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